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GUDEG PERMATA IKON YOGYA

Buka, Pembeli Langsung Antre

GUDEG termasuk salah
satu kuliner ikon Yogya-
karta. Gudeg Yogyakarta
ada dua: kering dan gudeg
basah. Masing-masing pu-
nya penggemar sendiri. 

Jika ingin menikmati
masakan gudeg basah,
warung gudeg Permata di
Jalan Gajah Mada Yogya-
karta, bisa menjadi opsi.

Warung legendaris ini
setiap malam ramai pem-
beli  Warung gudeg Per-
mata yang kini dikelola
Sri Sunarti, dikenal gudeg
basahnya yang rasanya
lezat cenderung manis, de-
ngan lauk sayur sambal
krecek, kuah areh gurih,
tahu bumbu areh, telor be-
bek, rempela ati ayam
sayap, pupu, dada, dan
lauk lain.

Gudeg Permata yang
dirintis tahun 1961 oleh
Samiyem Pujo Sukarno
(akrab dipanggil Bu Pujo),
diteruskan anaknya Sri
Sunarti. Bertahan hingga
sekarang.  Pembeli bisa
memilih tempat duduk un-
tuk menyantap gudeg. 

Bisa lesehan di atas ti-
kar atau di kursi yang
telah disediakan. Minum-
an khasnya: teh panas legi
kenthel (nasgithel). Juga
disediakan minuman al-
ternatif sesuai selera.

Sri Sunarti mengung-
kapkan, gudeg Permata
buka pukul 20.00 WIB.
Sebelum buka kadang
pembeli sudah antre. Se-
telah buka pembeli meng-
alir silih berganti. Terlebih
saat musim liburan,

banyak pembeli rombong-
an wisatawan berbagai da-
erah di Indonesia yang se-
dang berkunjung di
Yogyakarta, menyempat-
kan jajan  gudeg Permata. 

“Para pembeli rombong-
an wisatawan dari luar
yang langganan makan di
sini, juga ada yang pesan
dibungkus untuk saudara-
nya yang tidak ikut jajan,”
papar Sri Sunarti sambil
menambahkan, gudeg
Permata hari Minggu
libur.

Sipur, salah satu karya-
wan warung gudeg Per-
mata menjelaskan, me-
ngedepankan pelayanan
ramah dan cepat saji. Agar
pelayanan lancar, pemba-
gian tugas. Ada mencatat
pesanan, ada yang khusus

menyajikan nasi gudeg
serta khusus melayani mi-
numan.

“Selama ini ramai pem-
beli antre saat makan
malam sekitar pukul 20.00
WIB,” ungkap Sipur.

Agus Suryanto, pelang-
gan dari Jakarta mengata-
kan, setiap berkunjung di
Yogyakarta, baik bersama
keluarga maupun rom-
bongan bersama teman-te-

man pasti mampir gudeg
Permata. 

“Saya langganan jajan di
warung gudeg Permata ini
ketika masih kuliah di
Yogyakarta. Karena itu,
ketika liburan di Yogya-
karta, pasti mampir san-
tap bernostalgia santap di
warung gudeg Permata,”
kata Agus Suryanto,
Jumat (1/9) malam.        
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Sayur sambal krecek, gudeg basah,  lauk tahu dan ayam.   
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Nasi gudeg lauk sayap ayam dan tahu.
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Proses pelayanan hidangan nasi gudeg pesanan pembeli.


